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ABSTRAK

Hag, Moch Izzul, 2023. Pergeseran Makna Simbolik pada
Ritual Mendhem Golekan dalam Tradisi Suroan di
Desa Kandangan Kecamatan Kandangan Kab.
kediri. Skripsi, Prodi Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kata Kunci: Pergeseran Makna Simbolik, Tradisi Suroan,
Ritual Mendhem Golekan.

Penelitian ini dilatarbelakangi. oleh banyaknya
tradisi daerah yang ada di Indonesia khususnya yang tradisi
yang ada di Desa Kandangan, Kecamatan Kandangan, Kab.
Kediri. Tradisi ini begitu menyita banyak perhatian karena
sangat unik dan rangkaian acaranya yang menarik. Namun
dengan perkembangan zaman yang begitu pesat dan
modern banyak masyarakat yang kurang mengetahui
tentang sejarah, makna simbolik dan maksud yang ada
dalam tradisi ini kenapa masih dilakukan hingga saat ini.

Ritual Mendhem Golekan menjadi sebuah tradisi
tahunan pada setiap bulan suro yang dilakukan oleh
masyarakat Kandangan. Tradisi ini merupakan warisan
secara turun-temurun dari leluhur atau nenek moyang
mereka. Penelitian ini berfokus pada apa itu ritual
Mendhem Golekan dan apa saja pergeseran yang telah
berubah seiring berjalanya waktu hingga pada zaman
sekarang yang lebih modern serta bagaimana masyarakat
sekarang dalam memaknai Kembali sebuah tradisi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, data yang diperoleh dengan metode wawancara
oleh para sesepuh dan masyarakat yang terlibat dalam
tradisi tersebut serta dokumentasi sebagai penguat data.
Sumber data primer diperoleh dari wawancara narasumber
dan sumber data sekunder diperoleh dari beberapa karya
ilmiah, buku, jurnal, dan skripsi terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian data yang
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diperoleh disajikan secara deskriptif dan dianalis
menggunakan teori Victor Turner tentang Makna tradisi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ritual
mendhem golekan merupakan sebuah tradisi turun temurun
yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali di bulan
suro.ritual ini dilakukan dengan cara mengarak bayi laki-
laki yang sekarang ini telah digantikan dengan sebuah
boneka yang menyerupai bayi yang terbuat dari bahan-
bahan hasil alam. Kemudian yang nantinya akan di
sembelih dan dikuburkan di dua tempat yang ada di Desa
Kandangan. Dengan adanya tradisi ini merupakan bentuk
rasa syukur masyarakat kepada Allah SWT atas nikmat
yang telah diberikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pulau jawa menjadi salah satu pulau yang
tergolong banyak menyimpan peninggalan nenek
moyang baik berupa benda bersejarah atau sebuah
tradisi dari leluhur yang telah diwariskan secara
turun-temurun oleh nenek moyang mereka yang
mengandung nilai dan norma yang ada pada
masyarakat. Peninggalan berupa tradisi atau budaya
tersebut biasanya dilakukan sebagai penghormatan
kepada leluhur mereka, atau peringatan hari-hari
tertentu, misalnya menyambut hari kelahiran,
menghormati orang meninggal, atau mungkin
tradisi untuk sekedar mengawali seseorang dalam

berkarir.

Kehidupan masyarakat umumnya memiliki
suatu kepercayaan terhadap adanya kekuatan ghaib,
atau tidak tampak yang berpengaruh dalam
kehidupan masyarakat dan individu. Hampir
seluruh masyarakat yang ada di dunia memilki
keyakinan atau kepercayaan terhadap hal-hal yang

kasat mata atau kekuatan ghaib.



2

Keberagaman keyakinan dan kepercayaan yang
ada dan dimiliki oleh masyarakat di praktikkan
dalam sebuah tradisi atau ritual yang beragam.
Karena ritual keagamaan menyangkut agama-
agama serta kebenaranya itu merupakan kasus
sosial yang dalam waktu ini senantiasa ditemukan

pada setiap rakyat manusia.t

Penelitian ini akan membahas sebuah tradisi
yang dilakukan masyarakat Jawa yang ada di Desa
Kandangan Kabupaten Kediri dalam tradisi Suroan
yaitu ritual Mendhem Golekan atau biasa orang
sebut dengan istilah Penanaman Boneka atau
Mengubur Boneka. Pada hakikatnya tradisi ini
merupakan serangkain acara rutin dalam kegiatan
bersih desa yang dilakukan setiap bulan suro atau
bulan muharram dalam satu tahun sekali. Akan
tetapi, pada kenyataanya tradisi ini telah mengalami
pergeseran atau perubahan karena seiring
berjalanya waktu, entah itu bergeser dari segi
prosesi ritualnya, atau simbol, kelompok tertentu,
ataupun masyarakanya yang sekarang ini kurang
dalam melestarikan tradisi yang dimiliki yang
merupakan sebuah budaya jawa. Untuk itu dalam

penelitian ini akan membahas tentang Pergeseran

! Laode Monto Bauto, Prespektif Agama dan Kebudayaan
dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia, (Jurnal Pendidikan llmu
Sosial, 2014 Volume 23, No. 2), him 24.
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Makna Simbolik Ritual Mendhem Golekan dalam
Tradisi Suroan di Masyarakat Kandangan

Kabupaten Kediri.

Upacara adat adalah salah satu bentuk identitas
budaya lokal suatu masyarakat.? Sedangkan upacara
Mendhem Golekan merupakan sebuah upacara adat
atau tradisi yang diperingati dan dilaksanakan pada
setiap tahunya oleh masyarakat Desa Kandangan.
Tradisi dianggap sebagai kebiasaan secara turun
temurun dari nenek moyang yang bersifat
supranatural yang memiliki nilai-nilai budaya,
norma, dan juga hukum istiadat. Tradisi suatu
daerah yang masih dilakukan hingga saat ini akan
menjadi sebuah kepercayaan oleh warga dari suatu
daerah.?

Malam satu suro atau orang Jawa menyebutnya
dengan istilah Suroan adalah hari pertama dalam
kalender jawa pada bulan suro atau yang bertepatan
dengan tahun baru islam satu muharram pada
kalender hijriah. Suroan di sini diartikan sebagai

sebuah tradisi atau kegiatan masayrakat dalam

2 Herdianti dan Jamilah Cholilah, “Pergeseran Modal Sosial
dalam Pelaksanaan Upacara Adat Mandi Belimau Di Dusun Limbung
Desa Jada Bahrin Kecamatan Marawang Kabupaten Bangka”. Jurnal
Society, Vol V, No 2, Desember 2017 Hal 2.

8 Robi Darwis, “Tradisi Ngruwat Bumi dalam Kehidupan
Mayarakat {Studi Deskriptif Cihideung Girang)”, Jurnal Studi Agama-
agama dan Lintas Budaya. Hal 75-83
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menyambut bulan yang menurut masyarakat jawa
merupakan bulan yang baik. Kegiatan-kegiatan
yang di lakukan masyarakat dalam dalam konteks
agama seperti memanjatkan doa bersama untuk
mengungkapkan rasa syukur masyarakat atas
nikmat yang di berikan oleh tuhan serta meminta
supaya diberikan keselamatan, berkah dan karunia

yang melimpah.

Dalam konteks sosial (hubungan sesama
masyrakat) momen satu suro dapat menambah tali
silaturahmi dan menjaga tradisi budaya lokal.
mengutip dari Djihan Nisa Arini dalam jurnal
persepsi masyarakat terhadap tradisi malam satu
suro, masyarakat banyak melakukan perkumpulan
seperti kenduri, pagelaran wayang kulit dan yang
lainya. Pertemuan tersebut merupakan bentuk nilai
sosial yang terkandung dalam tradisi Suroan,
mereka bersatu pada dalam menjalin tali

persaudaraan dengan saling menghormati sesama.*

Kegiatan yang dilakukan dalam tradisi Suroan
dalam konteks sosial yaitu adanya pagelaran
kesenian wayang kulit dan sejenis lainya. Bentuk
dari masyarakat dalam menyambut tradisi pada

bulan suro ini di antaranya adalah ritual Mendhem

4 Hidayah, Djihan Nisa Arini, “Presepsi masyarakat dalam
malam satu suro”, 2014
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Golekan vyang dilaksanakan oleh masyarakat
kandangan setiap tahun di bulan suro. Dengan
adanya kesenian pertunjukan budaya-budaya Jawa
menjadi daya tarik masyarakat sendiri dalam
meramaikan dan mengikuti ritual tradisi Suroan ini
dan sebagai hubungan sosial masyarakat dengan
masyarakat lain. Bentuk dari sosial budaya dalam
ritual keagamaan seperti penyembelihan boneka
atau masyarakat sekitar menyebutnya dengan istilah
golekan yaitu prilaku masyarakat saling bergotong
royong dalam sebuah tradisi, ikut serta
melaksanakan ritual upacara karena masyarakat

percaya akan hal yang sudah diyakini.

Masyarakat Desa Kandangan yang terletak di
wilayah kediri bagian timur ini selalu mengadakan
tradisi upacara bersih desa, bentuk ritual yang
dilaksanakan masyarakat dalam tradisi bersih desa
di bulan suro sangat bermacam-macam. Namun,
yang menjadi perhatian dari kegiatan bersih desa
pada masyarakat kadangan yaitu terdapat pada ritual
upacara menyembelih boneka atau golekan yang
menjadikan tradisi pada bulan suro begitu sakral
dan berhubungan dengan agama dan budaya sebagai
nilai interpretasi sosial masyarakat kandangan

sendiri.
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Bersih desa telah menjadi sebuah tradisi wajib
di setiap daerah terutama wilayah Jawa. Desa
Kandangan Kec. Kandangan Kabupaten Kediri,
masih melestarikan tradisi bersih desa sebagai
wujud rasa syukur kepada Tuhan. Bersih desa biasa
digelar dengan berbagai ritual selamatan dan
upacara adat untuk mempersembahkan sesaji
kepada leluhur desa. Persembahan sesaji diberikan
sebagai wujud rasa syukur atas berkah yang
diberikan Sang Pencipta sekaligus untuk

menjauhkan desa dari malapetaka.®

Tradisi  Mendhem  Golekan  (boneka)
merupakan sebuah tradisi rutin tahunan yang
bersifat wajib bagi masyarakat kandangan. Karena
hal ini sudah melekat pada mereka. Mereka percaya
jika tradisi ini tidak lakukan dalam setiap tahunya
maka akan berakibat fatal bagi kelangsungan hidup
masyarakat kandangan. Seluruh masyarakat desa
diperkenankan untuk mengikuti seluruh rangkaian
acara tersebut. Hal ini tentu meningkatkan antusias
masyarakat untuk turut andil dalam tradisi ini baik
dalam hal arak-arakan ataupun hanya mellihat di
pinggir jalan. Masyarakat kandangan mempercayai

bersih

5> Menyembelih golekan (boneka) mewarnai pekan budaya dan
desa Kandangan Kab. Kediri”,

https://www.radioonairfmpare.com/2019/09/menyembelih-golekan-

boneka-mewarnai.html, di akses tanggal 27 agustus 2022



https://www.radioonairfmpare.com/2019/09/menyembelih-golekan-boneka-mewarnai.html
https://www.radioonairfmpare.com/2019/09/menyembelih-golekan-boneka-mewarnai.html
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tradisi ini bisa melepaskan Desa Kandangan dari
malapetaka serta menimbulkan suasana yang aman

dan damai.

Tradisi Mendhem Golekan dilakukan pada satu
hari penuh. Golekan atau boneka bayi yang diarak
dari balaidesa menuju ke simpang kandangan. Lalu
di tanam atau dikubur di lokasi yang telah
ditentukan. Setelah arak-arakan boneka bayi yang di
kubur telah selesai kemudian seluruh masyarakat
yang terlibat dalam ritual tersebut Kembali ke
balidesa untuk menggelar slametan atau syukuran.
Acara diakhiri dengan doa Bersama dan seluruh
warga kembali pulang kerumah masing-masing.
Kemudian dilanjut acara pamungkas pada malam
hari yaitu pagelran wayang kulit yang telah di

sediakan oleh aparat Desa Kandangan.

Bentuk boneka bayi atau Golekan memang
dibuat dengan cara yang begitu sama seperti bayi.
Para sesepuh Desa yang telah ditunjuk sebagai
pembuat boneka itu dibuat dengan baik dan rapi.
Didalam boneka bayi terdapat organ seperti jantung,
paru-paru, dan otak, serta cairan bewarna merah
yang di maksudkan agar menyerupai darah.
Menurut pernyataan sesepuh masyarakat desa
kandangan boneka tersebut diberikan kepada arwah

di Desa Kandangan, karena pada masa lalu ada
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kesepakatan yang menyatakan bahwa Desa
Kandangan dapat ditempati jika setiap tahun
diberikan bayi laki-laki dan perempuan yang
diambil dari rakyat jelata. Kemudian hal itu bayi
tersebut  digantikan dengan  boneka yang
menyerupai bayi yang dibuat memang dimaksudkan

sebagai pengalih perhatian dari bayi aslinya.

Sejak zaman kerajaan maja pahit dulu, pada
saat itu justru masih sangat sakral dan kaku, yaitu
sudah bukan boneka lagi yang disembelih dalam
upacara adat ini tapi langsung bayi yang diambil
dari rakyat jelata yang mempunyai anak banyak
sedangkan kondisi ekonominya pas-pas an, hal ini
bertujuan untuk mengurangi beban orang tuanya
dari pada punya anak banyak tapi tidak bisa
menghidupi dengan layak maka alangkah lebih
baiknya disumbangkan untuk kepentingan dan
keselamatan bersama dengan cara disumbangkan
untuk disembelih pada acara adat tersebut, jika tidak
mendapatkan bayi dari rakyat jelata maka mencari
siapa pun orang yang punya bayi pada saat musim
upacara adat tersebut. Tradisi Ini berfungsi sebagai
menghilagkan atau mecegah dari marabahaya.®

& Menyembelih golekan (boneka) mewarnai pekan budaya dan
bersih desa Kandangan Kab. Kediri”, di akses tanggal 27 agustus 2022




9

Penduduk Desa Kandangan, Kec. Kandangan
Kab. Kediri sebagian besar adalah menganut agama
Islam tetapi tidak menutup kemungkinan
masyarakatnya masih sangat melestarikan tradisi
dan budaya yang diwariskan oleh nenek moyang
atau leluhur mereka. Salah satunya adalah budaya
tradisi Mendhem Golekan yang di lakukan
masyarakat kandangan sebagai bentuk
penghormatan dan perayaan dalam acara bersih

desa di bulan suro.

Berkaca dari fenomena di atas, peneliti hendak
melakukan kajian terhadap topik berupa pergeseran
makna dan simbol ritual penyembelihan boneka
dalam tradisi Suroan di masyarakat kediri yang
dilakukan pada acara bersih desa dibulan suro di

Desa Kandangan Kec. Kandangan Kab. Kediri.

Dari pernyataan masalah yang telah
dikemukakan penulis di atas, pada kesempatan ini
penulis akan merumuskan beberapa rumasan
masalah yang harus penulis temukan jawaban dari
permasalahan penelitian ini. Adapun rumasan

masalah sebagai berikut:
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B. Rumusan Masalah
1. Mengapa ritual Mendhem Golekan dalam tradisi
Suroan di masyarakat kediri mengalami
pergeseran?
2. Bagaimana masyarakat dalam memaknai

kembali simbol ritual Mendhem Golekam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini

antara lain:

a. Untuk memahami bagaimana masyarakat
memaknai pergeseran makna simbolik ritual
penyembelihan boneka dalam tradisi
Suroan.

b. Untuk memahami apa saja pergeseran dalam
ritual penyemebelihan boneka yang di
lakukan masyarakat pada tradisi di bulan
suro.

2. Kegunaan Penelitian

Penulis mengharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat secara praktis maupun teoritis.
Adapun kegunaan penelitian sebagaimana yang
diharapkan diantaranya:
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a. Secara Teoritis, kegunaan teoritis yang
bertujuan untuk memperoleh penelitian
tentang  berbagai  macam  kegiatan
kebudayaan sosial masyarakat yaitu tradisi
ritual yang khususnya berhubungan dengan
agama, budaya dan nilai sosialnya. Peneliti
berharap hasil dari penelitian dapat
menambah pengetahuan dan bermanfaat
sebagai refrensi di masa yang akan datang
untuk para peneliti selanjutnya khususnya
dalam bidang sosiologi agama sehingga
dapat memaksimalkan data yang di peroleh.
Harapan dari hasil penelitian ini semoga
dapat menambah perkembangan bacaan
studi tentang ritual penyembelihan boneka
yang ada di Kediri dalam acara bersih desa
pada bulan suro.

b. Secara Praktis, dengan adanya penelitian ini
sebagai pengetahuan dan wawasan baru
untuk memahami fenomena tradisi budaya
masyarakat indonesia Khususnya pada
kegiatan masyarakat pada bulan suro di
Kediri. dapat dijadikan pandangan mengenai
data dan informasi dari tradisi ritual tersebut.
Dan  menambah  wawasasan  serta
pengetahuan pada masyarakat sekitar dan
khalayak umum yang berfokus pada objek
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penelitian tradisi ritual budaya lokal.
Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna
bagi para pembaca dan penambahan karya
ilmiah perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti telah mengkaji dari beberapa penelitian
sebelumnya untuk di jadikan rujukan penelitian agar
dapat di ketahui perbedaan rumusan masalah yang
di teliti serta sebagi bahan untuk kajian pustaka.
Adapun tinjauan dari beberapa karya ilmiah yang
relevan dengan penelitian ini, untuk memahami
teori-teori maupun metode yang digunakan antara
penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang
akan di lakukan selanjutnya. Manfaat dari tinjauan
pustaka sendiri juga bisa digunakan sebagai
pembanding dan pendukung penelitian untuk
menghindari persamaan yang sangat signifikan
terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya
namun masih memiliki tema yang berbeda yang
akan dibahas oleh peneliti yang merujuk pada
penelitian sebelumnya yaitu “Pergeseran Makna
Simbolik Pada Ritual Mendhem Golekan dalam
Tradisi Suroan di Desa Kandangan Kecamatan
Kandangan Kab. Kediri”.
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Sebagai bahan refrensi peneliti mengambil
beberapa judul penelitian terdahulu yang dikaji
sesuai dengan tema yang akan diangkat dalam
penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut yaitu:

Penelitian skripsi oleh Muchamad Hasan Zuhdi
IAIN Kkediri 2020 dengan judul "Makna dan Simbol
Tradisi Mendhem Golekandi Desa Kandangan
Kecamatan Kandangan Kabupaten kediri”. Hasil
dari penelitian tersebut adalah terungkapnya bahwa
tradisi Mendhem Golekan merupakan salah satu
manifestasi dari kearifan lokal masyarakat dalam
menjalin hubungan yang baik antara manusia dan
alam. Peneliti menggunakan pendekatan teori Levi-
Strauss melalui teori segitiga kuliner (culinary
triangle). Mampu menjelaskan makna dan simbol,
karena masyarakat kandangan menggunakan
golekan atau boneka sebagi pusat simbolik.’
Penelitian skripsi ini berbeda dengan penelitian
yang akan di lakukan oleh peneliti yaitu yang
berfokus pada pergeseran makna simbolik dalam

ritual penyembelihan boneka pada tradisi Suroan di

" Muchammad Hasan Zuhdi, skripsi, "MAKNA DAN
SIMBOL TRADISI MBELEH GOLEKAN DI DESA KANDANGAN
KECAMATAN KANDANGAN KABUATEN KEDIRI", (Kediri,
IAIN, 2020)
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masyakat kediri. Sedangkan penelitian skripsi

diatas berfokus pada makna dan simbolnya.

Penelitian skripsi oleh Indy Nur Sia, Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2023 dengan judul “Nilai
Keselamatan Sosial Dalam Persembahan Ritual
Mendhem Pi Golek di Desa Kandangan Kabupaten
Kediri. Hasil dari penelitian tersebut adalah ritual
Mendhem Pigolek memiliki nila-nilai yang
terkandung dalam pelaksanaanya. Adapun Nilai-
nilai tersebut terdiri dari nilai spiritualitas social dan
nilai penguatan sosial. Dalam nilai social tertuang
nilai solidaritas yang tinggi oleh masyarakat.
Pelestarian tradisi dan toleransi antar umat
beragama.  Nilai-nilai ~ tersebut = merupakan
representasi dari nilai keselamatan social yang ada
di Desa Kandangan. Hal ini dapat dilihat tujuan dari
ritual ini yaitu demi diraihnya keselamatan bersma
seluruh  masyarakat Kandanga.® Penelitian ini
menggunakan teori makna ritual pada ritual
koentjaraningrat dan Victor Turner. Ritual sendiri
merupakan suatu tindakan kebiasaan dari cerita
yang berulang-ulang. Ritual mempunyai tujuan
yang sangat terorganisir dan dikendalikan secara

umum untuk menunjukkan keanggotaan dalam

8 Indy Nur sia, skripsi, “Nilai Keselamatan Sosial Dalam
Persembahan Ritual Mendhem Pi Golek di Desa Kandangan Kabupaten
Kediri”. (Yogyakarta, UIN Suka. 2023).
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kelompok.  Dalam  pelaksanaanya  upacara
merupakan peritiwa resmi atau keagamaan yang
meliputi tingkah laku yang bersifat formal.
Sedangkan  ritual  bersifat  publik  untuk
menyeragamkan wujud nilai-nilai yang ada pada
masyarakat untuk menjadikan suatu perantara
pengalaman-pengalaman individu dalam
masyarakat. Penelitian skripsi ini berbeda dengan
penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti yaitu
yang berfokus pada pergeseran makna simbolik
dalam ritual penyembelihan boneka pada tradisi
Suroan di masyakat kediri. Sedangkan penelitian

skripsi diatas berfokus pada makna dan simbolnya.

Penelitian skripsi Oleh Ucik Nurmawati dan
Akhmad Saugi Ahya, Program Prasarjana
Pendidikan Bahasa Indonesia yang berjudul “Kajian
Antropongiluistik Tradisi Bersih Desa Kandangan
Kabupaten Kediri.” Yang dilakukan pada tahun
2020.° Dalam penelitian ini Ucik Nurmawait dan
Akhmad Saugi Ahya memaparkan Bahwa tradisi
belen  golekan  bertujuan untuk  meminta
keselamatan dan kesejahteraan untuk masyrakat
Kandangan. Penelitian skripsi ini berbeda dengan

® Ucik Nurmawati dan Akhmad Sauqi Ahya, “Kajian
Antropoliguistik Tradisi Bersih Desa di Desa Kandangan Kabupaten
Kediri”. SASTRANESIA Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Vol 8, No 4 hal 36-46, 2020.
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penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti yaitu
yang berfokus pada pergeseran makna simbolik
dalam ritual penyembelihan boneka pada tradisi
Suroan di masyakat kediri. Sedangkan penelitian

skripsi diatas berfokus pada makna dan simbolnya.

Penelitian Skripsi oleh Dia Vitri yang
berjudul “ Upacara Mendhem Golekan dalam tradisi
Suroan Sebagai Wujud Pelestarian Kearifan Lokal
(Studi Etnografi: Desa Kandangan Kecamatan
Kandangan Kabupaten Kediri. Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung. 2021. Fokus penelitian ini
yaitu Bagaimana sejarah mendhem golekan dalam
tradisi suroan sebagai wujud pelestarian kearifan
lokal di Desa Kandangan Kabupaten Kediri dan
Bagaimana pelaksanaan tradisi mendhem golekan
dalam tradisi suroan sebagai wujud pelestarian
kearifan lokal di Desa Kandangan Kabupaten
Kediri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
upacara mendhem golekan merupakan tradisi turun
temurun yang dilaksanakan pada hari Jumat Pahing
pada bulan suro. Tradisi ini dilakukan dengan cara
mengarak boneka yang menyerupai bayi kembar
yang nantinya akan dikuburkan di dua tempat di
yang ada di Desa Kandangan. Dengan diadakannya

tradisi ini merupakan bentuk rasa syukur kepada
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Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat yang telah

diberikan pada masyarakat Desa Kandangan.*®

E. Kerangka Teori

Penelitian ini tentang pergeseran makna
simbolik pada ritual mendhem golekan dalam
tradisi suroan menggunakan teori sebagai acuan
juga sebagai landasan pedoman untuk menganalisis
sebuah masalah yang menghasilkan suatu
kesimpulan yang di dapat berdasarkan data saat di
tempat penelitian. Kerangka teori merupakan pisau
analisis yang di jadikan sebagai alat untuk
menjawab beberapa permasalahan yang diajukan
oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan teori Victor Turner
tentang “Makna Tradisi”. Turner memberikan
pembatasan tentang arti sebuah ritual, baginya ritual
dimaknai sebagai prilaku tertentu yang bersifat
formal yang dilakukan dalam waktu tertentu secara
berkala, bukan sebagai rutinitas yang bersifat teknis.
Namun, merujuk pada sebuah Tindakan atas
kesadaran dan keyakinan sebuah agama serta
kekuatan mistis. Istilah ritual mengarah pada sebuah

Tindakan yang dilakukan secara berkala yang

1 Dia Vitri yang berjudul “ Upacara Mendhem Golekan

dalam tradisi Suroan Sebagai Wujud Pelestarian Kearifan Lokal (Studi
Etnografi: Desa Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri.
(Kediri, IAIN Tulungagung, 2021).



18

menjadi  wujud religiusitas seseorang.’! Jika
dihubungkan dengan penelitian ini tentang ritual
mendhem golekan di desa kandangan, msayarakat
melakukan ritual ini atas dasar keyakinan dan
keasadaran mereka sebagai wujud religiusitas
masyarakat. Karena masyarakat mempunyai

keyakinan pada sebuah agama dan kekuatan mistis.

Istilah simbol berasal dari Bahasa Yunani
Symbollein  yang  berarti  menghubungkan,
menggabungkan. Dalam kamus Bahasa, secara
harfiah simbol diartikan sebagai sesuatu yang
merepresentasikan sesuatu yang lain. “Something

wich stand for or represents something else”.'?

Menurut Turner pengertian simbol seperti itu
kurang cukup untuk dapat menjelaskan konsep
tentang simbol ritual. Sebab, dalam penelitian yang
dilakukan Turner dihasilkan dengan cara yang
komprehensif dan detil dengan melakukan
pengamatan secara emipiris terhadap obyek-obyek,
aktivitas, relasi, kejadian, gerak-isyarat, dan unit-
unit lainya yang ada dalam situasi ritual. Simbol

menurut Turner merupakan unit terkecil dari ritual

11 Mircea Eliade, Mircea et all. 1987, The Enciclopedia Of
Religion. (New York: Mac Millan Publishing Company, 1987) Dalam
Soehada, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi,
(‘Yogyakarta: Diandra Pusaka Indonesia, 2014), him. 66.

12 Spehada, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-
Antropologi, (Yogyakarta: Diandra Pusaka Indonesia, 2014), him. 67.
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yang menyimpan perangkat-perangkat yang
spesifik dari prilaku dalam situasi ritual, simbol
merupakan unit yang penting dan fundamental dari
struktur yang khas yang ada dalam ritual.*®

Tradisi menurut WJS Poerwadaminto tradisi
merupakan segala sesuatu yang bersangkutan dan
berkesinambungan dengan kehidupan
masyarakat.'* Tradisi di suatu daerah pasti memiliki
makna dan maksud tersendiri. Seperti hal nya
dengan tradisi suroan yang ada di desa kandangan
yaitu tradisi ritual mendhem golekan yang
dilakukan setiap tahunya yang berhubungan dengan
cikal bakal adanya daerah tersebut dan tidak
terlepas dengan cerita masa lalu pada daerah
kandangan masyarakatnya.

Dalam penelitian ini penulis akan mengacu
pada teori Rites De Passage dari VVan gennep dan
Victor Turner dalam mengkaji pemaknaan tentang
ritual haji di kalangan muslim dan riset yang
dilakukan Turner pada masyarakay Ndembu. Van
gennep berpendapat bahwa ritual melibatkan

perjalanan individu dari suatu tatanan sosial yang

13 Soehada, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-
Antropologi, him. 67.

14 Ainur Rofig. “Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif
Pendidikan Islam”. Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam,Vol. 15,
No. 2, September 2019, hal. 96.
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lain memerlukan tiga tahapan, yaitu tahap
pemisahan, transisi, dan tahap penggabungan
Kembali.’* Maka teori tersebut akan dijadikan
penelti untuk mengkaji dan menganalisis tentang
Pergeseran makna dan simbolik dalam ritual
Mendhem Gol ekan pada tradisi Suroan yang dapat
dianalisis dengan menggunakan tiga tahapan
prosesi.  Yaitu tahapan awal pemisahan
(Separation), tahapan kedua yaitu pertengahan
(Liminality), dan tahapan yang terakhir tahap

pengintegrasian Kembali (Reagregation).

Tahap awal pemisahan merupakan tahap
pelepasan  suatu individu atau kelompok
sebelumnya dan beralih atau begeser pada masa
atau fase berikutnya. Dalam tahapan awal ini sejalan
dengan kondisi masyarakat kandangan dimana
dulunya agama, keyakinan, ajaran, kelompok-
kelompok yang masih non islam dan seiring
berjalanya waktu mereka beralih atau bergeser dari

fase sebelumnya ke fase berikutnya.

Tahapan kedua tahapan pertengahan, fase
transisi. Tahap Liminal, yaitu sifat khas subyek
ritual ambigu melampaui bidang kultural yang

mempunyai beberapa ciri masa lalu dan masa yang

15 Koentjaraningrat. Sejarah Teori Antropologi l.Jakarta, Ul
Press, 2010, him 77.
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akan datang, dihubungkan dengan simbol kematian,
dalam Rahim ibu, dan kegelapan.'® Dalam tahapan
ini adalah fase kelompok baru, kegiatan atau ritual
yang baru, akan tetapi pada tahapan ini ditandai
dengan ketidaknyamanan, bimbang ataupun tidak
siap dengan hal yang baru. Tahapan transisi ini
dapat digambarkan oleh ritual yang dilakukan
masyarakat kandangan yang merupakan sebuah
tradisi dari nenek moyang. Seperti, mengenakan
pakaian adat, melakukan sistem prosesi secara

Bersama.

Tahapan Kketiga, tahapan pengintegrasian
Kembali (Reaggregation) atau biasa disebut (Post-
liminal) Yaitu peralihan menjadi sempurna. pada
tahapan post-liminal maka seseorang menjadi
bagian kehidupan atau pengelompokan yang baru,
pada fase atau tahapan ini simbol-simbol baru
digunakan, perjanjian atau sumpah baru. Pada
tahapan ini dapat digambarkan masyarakat
kandangan telah mengalami ergeseran ataupun
peralihan ke fase yang lebih baru hingga sekarang
ini, hal ini ditandai dengan setiap tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat kandangan pada bulan

suro atau muharram dalam kalender islam setiap

16 Santri Sahar. “Kebudayaan Simbolik Etnografi Religi
Victor Turner. E-jurnal UIN Alauddin Makassar. him 6.
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satu satu tahun sekali yaitu ritual upacara Mendhem
Golekansebagai hal yang diyakini masayarakat dan
memulai membuka lembaran baru atau kehidupan

baru setelah satu tahun sebelumnya.

Dalam analisis menuju kepada pemaknaan atas
simbol ritual dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan data deskriptif melalui tiga cara,

yaitu:

1. Kondensasi (Condensation)
2. Penyatuan (Unifation) atas makna-makna yang
saling terpisah dalam satu formasi simbol, dan

3. Polarisasi makna (Polarization of meaning).t’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana cara membuat suatu
penelitian ilmiah yang benar. Penelitian ilmiah
adalah kegiatan yang di lakukan dengan aturan yang
ketat dan tujuanya untuk membangun pengetahuan

yang akhirnya melahirkan ilmu.8

Secara umum metode penelitian didefinisikan

sebagai suatau kegiatan ilmiah yang terencana,

17 Turner, Victor, The Forest Of Symbols. Aspect Of Ndembu
Ritual. (Ithaca an London: Cornel Uniersity Press, 1966), 30.

18 Prof. Dr. Almasdi Syahza, metodologi penelitian (Riau: UR
Press, 2021), him. 21.
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terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu
baik praktis maupun teoritis. Dikatakan sebagai
kegiatan ilmiah karena penelitian dengan aspek
ilmu pengetahuan dan teori terencana karena
penelitian harus direncanakan dengan
memperhatikan waktu, dana dan aksebilitas

terhadap tempat dan data.®

Metode penelitian menjadi hal yang harus ada
dalam sebuah penelitian. Karena, penelitian tanpa
ada unsur metode penelitian didalamnya tidak akan
ada hasil yang maksimal dalam penelitian tersebut.
Metode yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini yaitu mengguanakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data observasi dan
wawancara pada narasumber yang terlibat juga

masyarakat setempat.
1. Jenis Penelitian

Penulis mengguanakan metode
penelitian kualitatif dengan alasan lebih
memudahkan proses pengumpulan data karena
melihat objek yang diteliti adalah masyarakat
sosial. Metode ini biasanya juga digunakan

untuk menggali dan memelajari lebih dalam

9. R. Raco, Metode penelitian kualitatif jenis, karakteristik
dan keunggulanya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), him. 5.
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tentang kehidupan masyarakat, sejarah, prilaku,
dan aktifitas sosial masyarakat. Dalam sebuah
penelitian dibutuhkan kefokusan ketika proses
pengumulan data, Spradley (1980) menyatakan
bahwa A fokused refer to a single cultural
domain or a few related domains. Maksudnya,
adalah bahwa fokus itu merupakan dominan
tunggal atau beberapa domain yang terkait dari
situasi  sosial. Dalam penelitian kualitatif,
penentuan fokus dalam proposal lebih
didasarkan pada tingkat kebaruan informasi
yang akan diperoleh dari situasi sosial
(lapangan). Penelitian kualitatif sering disebut
dengan inkuri ilmiah karena apapun macam dan
coraknya analisis data kualitatif suatu penelitian
merupakan erbuatan awal yang dilakukan
dengan membaca fenomena disekelilingnya.
Penelitian ini mengguanakan =~ metode
naturalistic, istilah tersebut sering digunakan
dengan makna penelitian kualitatif, pendekatan
ini dilakukan secara langsung terjun ke lapangan
dan tanpa ada manipulasi data dari peneliti, dan
peneliti juga berusaha memberikan informasi
secara real tanpa adanya manipulasi data,
memberikan informasi yang sebenarnya dan

juga mencari data untuk menjawab dan
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memberikan suatu informasi terkait objek

penelitian.
. Subjek dan Lokasi Penelitian

Untuk mendukung dalam memperoleh
data dan informasi, Sebuah penelitian pastinya
memiliki subjek dan lokasi yang menjadi sebuah
objek penelitian itu terjadi. Subjek dalam
penelitian ini melibatkan salah satu tokoh
masyarakat desa kandangan sebagai pelopor
adanya kegiatan tahunan kebuudayaan yaitu
upacara ritual Mendhem Golekanyang di adakan
setiap setahun sekali di bulan muharram di desa
kandangan. Kemudian warga masyarakat desa
kandangan dari kalangan muda hingga tua yang
terlibat dalam kegiatan tersebut, warga
masyarakat sekitar desa kandangan yang
mungkin dapat dijadikan sebagai penunjang
dalam memperoleh informasi oleh peneliti.
Untuk lokasi penelitianya sendiri yaitu tepatnya
bertempat di Desa Kandangan yang merupakan
salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Kandangan Kab. Kediri.

. Sumber Data

Sumber data adalah segala bentuk
informasi baik berupa benda nyata, peristiwa
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atau kejadian baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.?® Data primer merupakan data yang
diperoleh peneliti secara langsung, data primer
ini diperoleh langsung dengan cara wawancara
kepada masyarakat yang ikut serta dalam
upacara ritual menyembelih boneka dalam
tradisi Suroan di kediri. Sedangkan dalam
sumber data sekunder didapatkan dari data-data
laporan kepustakaan yang mendukung data
primer. Seperti karya ilmiah jurnal, buku, dan

jenis karya ilmiah yang lainya.?!
a. Data Primer

Data primer merupakan data utama
yang ditemukan secara langsung di
lapanagan, kemudian dijadikan acuan dalam
penelitian ini, data primer diperoleh
melakukan wawancara mendalam dengan
informan, dalam penelitian ini yaitu yang
berfokus pada masyarakat di kediri sebagai
informan dalam pengumpulan data agar
lebih akurat.

b. Data Sekunder

20 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 26.

21 Saifuddin Azwar, Metode penelitian (Yogyakarta: pustaka
pelajar, 1998), 91.
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Data sekunder merupakan sumber
data tambahan yang tidak diperoleh secara
langsung dari lapangan, melainkan dari
sumber yang sudah dibuat orang lain seperti:
buku, dokumen, foto, artikel, karya ilmiah
seerti: jurnal, skripsi, yang memiliki
relevansi dengan topik yang peneliti
angkat.??

Apabila ditinjau dari dua data diatas
sebagai cara mengumpulkan data, maka
perlu adanya data-data pendukung yang
bersumber dari buku, jurnal, skripsi dan
sumber lainya yang berkaitan dengan tema
yang dituju  oleh  peneliti  untuk
menyempurnakan data yang di peroleh.

4. Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa metode dalam
pengumpulan data yang akan digunakan oleh
peneliti sebagai langkah yang harus ada dalam

penelitian ini:
1. Observasi

Observasi merupakan  Tindakan

memperhatikan dengan seksama, mencatat
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fenomena yang terjadi, dan memperhatikan
hubungan antar aspek fenomena tersebut.
Karena selalu terlibat dalam proses
mengamati, observasi adalah metode yang
paling dasar dan tertua.?® Observasi atau bisa
disebut sebagai pengamatan yang mencakup
aktivitas pemantauan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan alat
indera.?* Observasi memberikan informasi
tentang ruang (lokasi), pelaku kegiatan,
objek, tindakan, peritiwa, waktu serta
perasaan.?®> Melalui metode ini peneliti harus
fokus dan memahami bentuk permasalahan
yang terjadi di lapangan. Sehingga peneliti
akan lebih mudah dalam pengumpulan data
karena diharuskan fokus dan memahami
permasalahan yang ada dengan rinci yang
meliputi ~ wawancara ~ dengan  tokoh
masyarakat dan seluruh masyaraat yang

yang terlibat.

Dalam hal ini peneliti melakukan

observasi langsung di Desa Kandangan

23 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan
Praktek” (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Hal 143.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). Hal 156.

% Juliansyah  Noor, Metode Penelitian”  (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2011), Hal 140.
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untuk mengumpulkan data dan informasi
berdasarkan sejarah dan pelaksanaan ritual
mendhem golekan. Selanjutnya dalam
proses observasi peneliti terjun lapangan
dengan mengamati data empiris yang terjadi
pada masyarakat dan mengikuti seluruh
rangkaian acara ritual Mendhem Golekan.
Mulai dari persiapan yang dilakukan
masyarakat yang dilakukan jauh sebelum
hari H. dalam observasi yang dilakukan
peneliti juga sekaligus mendokumentasikan
pada setiap rangkaian acara sebagai penguat

data.
2. Wawancara

Dalam metode pengumpulan data
yang ke, dua peneliti menggunakan teknik
wawancara. Metode wawancara atau
interview  yang tidak  jarang yang
menggunakan wawancara atau kuisioner
verbal merupakan obrolan yang dilakukan
peneliti untuk memperoleh informasi danri
informan.?®® Wawancara ini dilakukan
dengan cara bertatap muka antara satu sama

lain dan mendengarkan secara intensif.

26 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik... hal 155.
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Peneliti akan  menggunakan  teknik
wawancara dengan tokoh masyarakat dan
seluruh  masyarakat  sekitar  untuk
memperoleh data secara lengkap dan nyata.
Peneliti juga akan melibatkan sesepuh
masyarakat, dan beberapa masyarakat yang
menjadi penanggung jawab dalam kegiatan
tahunan ritual mendhem golekan di Desa
Kandangan sebagai narasumber untuk
memperoleh data sejarah dari ritual tersebut.
Wawancara ini dilakukan peneliti dengan
cara bertamu ke narasumber sebelum
dimulainya wawancara, peneliti telah
menyiapkan  pertanyaan  atau  draft
wawancara yang akan di bahas dalam sesi
tersebut dan di jawab oleh narasumber. Bpk
ikhsan subandi selaku penanggung jawab
dalam kegiatan ritual tersebut menjelaskan
beberapa poin penting kepada peneliti,
kemudian wawancara dengan ibu hanik
sebagai pembuat boneka bayi, yang mana
boneka bayi yang biasa disebut golekan oleh
masyarakat dan di sakralkan. Peneliti
menggunakan media handphone atau
perekam suara sebagai menangkap semua
data yang di sampaikan oleh narasumber.
Teknik wawancara dapat disesuaikan



31

dengan kondisi tertentu dan tidak bersifat
baku dalam mengikuti pertanyaan tertulis
yang telah dirumuskan atau di siapkan®’.
Temuan peneliti dalam sesi wawancara itu
meliputi beberapa poin penting, Vyaitu
peneliti  menemukan tingkat solidaritas
masyarakat begitu tinggi dalam tradisi
tersebut karena pemuda desa dan sesepuh
masyarakat begitu berbaur dan gotong
royong demi kesuksesan acara. Temuan
yang lain dalam penelitian ini adalah rasa
syukur masyarakat karena kegiatan tahuanan
atau tradisi yang memang harus dilakukan
bisa berjalan dengan lancer. Mereka
bersyukur atas rahmat tuhan setelah satu
tahun diberikan keselamatan, kesejahteraan
dan desa kandangan aman tidak ada hal yang

tidak diinginkan terjadi.
3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah cara peneliti untuk
pengumpulan data dengan cara mengambil
foto  kegiatan, = wawancara  dengan

narasumber atau masyarakat langsung.

27 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk
Studi Agama, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), him. 114.
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Teknik pengumpulan data dokumentasi
merupakan teknik yang digunakan untuk
memperoleh data atau informasi mengenai
hal-hal atau literatur dan file seperti foto dan
tulisan sebagai bukti fisik yang dapat
mendukung data penelitian. Data yang
diperoleh dari teknik dokumentasi berupa
fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk
catatan, surat, laporan, foto, dan

sebagainya?®,
5. Pengolahan Data

Setelah data-data penelitian diperoleh
memelalui beberapa teknik diatas selanjutnya,
peneliti melakukan pengolahan data secara
deskriptif-kualitatif. Adapun tahapan
pengolahan data yang akan dilakukan peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu
proses tahapan dalam penelitia, reduksi data
ini dilakukan oleh peneliti sebagai proses
pengolahan data untuk memfokuskan

kembali data-data yang diperoleh dari proses

2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori &
Praktik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2017), him. 175.
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penelitian yang kemudian diselesaikan
dengan tujuan penelitian.?® Hal ini perlu
dilakukan agar data-data tersebut dapat
diklasifikasikan atau dipilah untuk dijadikan
sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang dilakuakan.

2. Verifikasi data

Proses verifikasi data merupakan tahapan
yang dilakukan oleh peneliti untuk menerjemahkan
data yang telah diperoleh, sehingga memilki makna
tertentu dan kemudian dikaitkan dengan asumsi
teori yang digunakan, hal ini perlu dilakukan agar
data yang diperoleh dapat secara spesifik menjawab

pertanyaan dalam proses penelitian.°

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat agar dapat
mempermudah bagi para pembaca sekaligus
menjadi gambaran pembaca dalam membaca hasil
penelitian secara terstruktur dan sistematis. Dalam
bab ini menguraikan sistem pembahasan yang berisi
tentang skema proposal penelitian. Sistematika

pembahasan menjadi gambaran awal sebelum

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabet,
2009), him. 196.

30 Moh. Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk
Studi Agama, him. 126.
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akhirnya masuk pada pembahasan dan diakhiri
dengan  kesimpulan.  Adapun  sistematika

pembahasanya sebagai berikut:

BAB | memuat tentang pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah yang merupakan
penjelasan pentingnya penelitian ini, kemudian
dilanjutkan rumusan masalah yang menjadi
problem yang harus di teliti dalam penelitian ini.
Selanjutnya, diuraikan tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian yang diperoleh secara praktis
dan teoritis. Kemudian, pada tahapan selanjutnya
adalah tinjauan pustaka menjelaskan tentang
perbedaan penelitian-penelitian terdahahulu dengan
penelitian ini. Selanjutnya, diikuti kerangka teori
sebagai alat analisis dalam proses penelitian.
Kemudian, uraian metode penelitian dan jenis
penelitian yang digunakan peneliti dalam proses
pengumpulan data dan sampai proses pengolahan
data. Dan yang terakhir, adalah sistematika

pembahasan.

BAB Il masuk dalam pembahasan seperti
gambaran umum yang terdiri atas: Letak Geografis
Desa Kandangan. Pada bab ini akan memaparkan
sistem sosial masyarakat, kepercayaan dan

keyakinan masyarakat kandangan.
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Bab 1l akan menjelaskan masalah yang
berfokus pada potret ritual Mendhem Golekan
(Boneka) dalam tradisi Suroan yang dilakukan oleh
masyarakat ~ kandangan,memberi gamabaran
mengenai tradisi ini dan sedikit menjelaskan mitos

dan asal usul adanya Ritual Mendhem Golekan.

Pada BAB IV berisi pembahasan pada rumusan
masalah, mengenai pergeseran pada sejarah atau
asal usul dan perubahan dalam pelaksanaan ritual
itu sendiri. Dan BAB V berisi penutup yang
meliputi kesimpulan dan saran. Kemudian diikuti
BAB terakhir yaitu daftar Pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mendhem Golekan atau penguburan bayi yang ada
di Desa Kandangan merupakan ajaran Primitif yang
menetap di hutan. Awalnya tradisi ini menggunakan
boneka bayi asli. Ki Demang Sengkopuro merupakan
orang dari Majapahit data ke wilayah Kandangan untuk
membuka hutan yang tujuannya untuk membuka
wilayah baru yang nantinya akan dijadikan sebagai
sebuah tempat tinggal atau pemukiman. Namun
pembukaan wilayah baru itu ada syarat dari orang-orang
primitif yaitu agar mengadakan sebuah acara yang nanti
ada penyembelihan bayi kembar laki-laki dan
perempuan sebagai bentuk untuk mencapai nirwana.
Kemudian Ki Demang Sengkopuro menyutujui hal
tersebut dan bermukim dan wilayah tersebut dinamai
dengan “Kandangan”. Namun seiring perkembangan
zaman semua hal tersebut mengalami pergeseran yang
terjadi oleh masyarakat, simbol dan pelaksanaannya.
Sepetri halnya teori Vitor Tuner yang menjelaskan
mengenai tiga tahapan pemisahan, pertengahan dan
peralihan sempurna yang digunakan V. Turner untuk

mengkaji pemaknaan tentang ritual haji dikalangan

93
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muslim dan riset yang dilakukan pada msayarakat

ndembu.

Beberapa tahun kemudian datang seorang tokoh
penyebar agama islam ke wilayah kandangan beliau
adalah Kyai Imam Faqgih atau Pangeran Pekik. Beliau
mendakwahkan. Agama islam di Desa kandangan.
Beliau membawa perubahan dan pergeseran yang ada di
Desa Kandangan. Menggantikan tradisi penyembelihan
bayi atau Mendhem Golekan dengan boneka yang
terbuat dari bahan-nahan alami seperti tepung ketan,
gula kelapa, dan kacang hitam. Kemudian semua
rangkaian acara juga diganti dengan hal yang lebih
islami sperti santunan anak yatim karena bertepat
dengan bulan muharram, dan khataman alquran, Hal itu
dimaksudkan agar tradisi tersebut tetap berjalan namun

bentuk simbolnya berbeda.

Tradisi Mendhem Golekan merupakan sebuah
tradisi tahunan yang dilakukan oleh masyarakat
kandangan pada hari jumat pahing di bulan suro atau
bulan Muharram. Tradisi ini dilakukan persiapan
seminggu sebelum acara puncak. Masyarakat dalam
memaknai Kembali tradisi ini dengan beberapa cara
seperti melibatkan anak muda untuk ikut dalam
kepanitiaan kegiatan, yang dimaksudkan agar generasi
muda sekarang lebih bisa memahami tentang tradisi atau

adat istiadat yang dimiliki. Kreatifitas masyarakat dalam
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tradisi juga menjadi hal yang paling penting seperti
menambahkan sebuah festival karnaval, pertunjukan
seni, pertunjukan wayang atau bahkan pertunjukan yang
bersifat modern pada saat ini. Hal itu dimaksudkan agar
masyarakat tertarik untuk mengikuti acara tahunan ini
dan memahami Kembali makna yang ada dalam tradisi
ini.

Tujuan Tradisi Mendhem Golekam yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Kandangan ini adalah bentuk rasa
syukur masyarakat, selain itu juga sebagai peringatan
lahirnya Desa Kandangan, masyarakat juga percaya
bahwa tradisi ini dilakukan agar Desa kandangan dan
masyarakatnya aman dan damai, karena jika tradisi ini
tidak dilakukan maka akan terjadi sesuatu hal yang
buruk pada Desa Kandangan dan seluruh masyarakat.
Namun, ini dari acara ini merupakan ucapan rasa syukur
kepada Allah atas kenikmatan yang telah diberikan
dalam satu tahun. Dengan adanya tradisi yang yang
masih berlangsung hingga saat ini menjadi suatu
kesempatan untuk generasi muda dalam mengenal,
menambah wawasan, memaknai kembali dan nguri-
nguri tentang tradisi mendhem golekan yang di ada di
Desa kandangan. Eksistensi kebudayaan lokal yang
mulai menurun dapat dikembangkan kembali oleh
generasi muda saat ini dengan memanfaatkan sebuah

teknologi yang maju.
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